BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

a. Berdasarkan hasil uji kualitatif disimpulkan bahwa zat warna merah yang
terdapat dalam dawet yang dijual disepanjang jalan “X” adalah Rhodamin B
yang termasuk kedalam zat warna merah yang dilarang atau tidak diijinkan
untuk makanan atau minuman menurut Permenkes Republik Indonesia
No. 722/Menkes/Per/IX/1988.

b. Berdasarkan hasil uji kuantitatif atau penetapan kadar didapatkan kadar
Rhodamin B dalam dawet yang dijual disepanjang jalan “X” berkisar antara

0,011% sampai dengan 0,016%.

5.2 Saran

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini, disarankan untuk diberikan
penyuluhan kepada produsen maupun konsumen tentang bahayanya zat warna
yang tidak diijinkan untuk makanan maupun minuman jika dikonsumsi dalam
tubuh.

Untuk memudahkan masyarakat mendapatkan zat warna yang diijinkan untuk
makanan perlu kiranya perhatian dan bantuan dari instansi yang terkait untuk
kemudahan tersedianya zat warna tersebut pada toko-toko yang dapat dijangkau

masyarakat. Perlu juga dipertimbangkan alternatif penggunaan zat warna alam.
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